Kinerja Reproduksi Induk Sapi Peranakan Ongole (PO) pada Peternakan Rakyat di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo by SUPRIASIH, UPIK
1 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang meningkat 
setiap tahunnya. Hal ini sejalan dengan semakin meningkatnya kesadaran 
penduduk terhadap pentingnya protein hewani, khususnya daging sapi 
(Nuryadi dan Wahjuningsih, 2011). Kebutuhan daging sapi di Indonesia pada 
tahun 2014 berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), 
konsumsi daging per kapita sebesar 2,08 kg/tahun, angka ini tergolong kecil 
dibandingkan dengan negara maju. Hal ini dikarenakan pemasok lokal yang 
berasal dari peternakan rakyat belum mampu untuk mencukupi kebutuhan 
daging sapi dalam negeri, sehingga pemerintah masih melakukan impor 
(Suryani, 2015). Kebutuhan daging sapi nasional yang masih kurang tersebut 
dapat tercukupi dengan melakukan peningkatan produksi ternak dengan cara 
peningkatan populasi, produktivitas dan kemampuan reproduksi. 
Populasi dan produktivitas ternak dapat ditingkatkan dengan cara 
memperbaiki kinerja reproduksinya. Tampilan reproduksi ternak yang dapat 
diamati antara lain deteksi estrus, lama estrus, metode perkawinan, umur 
kawin pertama, umur beranak pertama dan Calving Interval (CI) yaitu jarak 
kelahiran satu dengan kelahiran berikutnya (Ball dan Peters, 2004). 
Penampilan reproduksi sapi yang diamati dapat digunakan sebagai acuan 
untuk memperkirakan jumlah populasi dan produksi ternak dimasa 
mendatang. 
Peternakan lokal di Indonesia masih dimanfaatkan sebagai usaha 
sampingan yang dikelola secara tradisional, contohnya peternakan rakyat di 
Kecamatan Pituruh. Kecamatan Pituruh merupakan salah satu daerah tropis 
yang berada di Kabupaten Purworejo yang memiliki kondisi geografis 
perbukitan sehingga daerah ini sangat cocok untuk pengembangan ternak sapi 
potong. Hijauan yang melimpah didaerah Kecamatan Pituruh serta lahan 
pertanian yang cukup luas menjadikan limbah dari tanaman pangan ini dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Febrina dan Liana (2008) menyatakan 
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bahwa pengembangan sapi potong di suatu daerah dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan limbah pertanian. Jenis sapi potong yang banyak dipelihara di 
Kecamatan Pituruh yaitu sapi Peranakan Ongole (PO). 
Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan hasil pemuliaan melalui 
sistem persilangan dengan grading up sapi Jawa dan Sumba Ongole (SO). 
Sapi PO merupakan salah satu sapi potong lokal yang memegang peranan 
penting dalam penyediaan kebutuhan daging. Sapi PO memiliki adaptasi yang 
tinggi dan masih bisa berproduksi walaupun dalam kondisi pakan yang 
terbatas. Sapi PO terkenal sebagai sapi pedaging dan sapi pekerja, memiliki 
tenaga yang kuat dan aktivitas reproduksi induknya cepat kembali normal 
setelah beranak. Karakteristik sapi PO di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) antara lain: umur pertama kali dapat dikawinkan 22,31-
30,84 bulan, umur pertama kali beranak 33,76-42,36 bulan, kawin setelah 
beranak 105,76-309,00 hari, S/C 1,29-2,27, CI 13,75-20,30 bulan, dan umur 
sapih anak 4,89-8,60 bulan (Astuti, 2004). 
Kecamatan Pituruh merupakan salah satu daerah di Kabupaten 
Purworejo yang memiliki populasi sapi potong betina berjumlah 888 ekor 
(Dinas Pertanian Peternakan Kelautan dan Perikanan Kabupaten Purworejo, 
2016). Populasi sapi potong betina tahun 2012 berjumlah 840 ekor (Dinas 
Pertanian Peternakan Kelautan dan Perikanan Kabupaten Purworejo, 2013). 
Hal ini berarti dalam kurun waktu 3 tahun penambahan jumlah populasi sapi 
potong betina hanya 48 ekor. Oleh karena itu penelitian mengenai kinerja 
reproduksi induk sapi potong di Kecamatan Pituruh perlu dilakukan untuk 
mengetahui tampilan reproduksinya guna meningkatkan jumlah populasi sapi 
ditahun yang akan datang. 
B. Rumusan Masalah 
Kebutuhan daging dalam negeri yang semakin meningkat tidak 
diimbangi dengan tersedianya sapi potong menyebabkan Indonesia melakukan 
impor. Hal ini disebabkan pemasok lokal yang berasal dari peternakan rakyat 
hanya mampu mencukupi sebagian dari kebutuhan daging nasional. Peternak 
rakyat yang berskala kecil dan masih bersifat tradisional menyebabkan 
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produktivitas ternak rendah. Permasalahan tersebut dapat dipecahkan dengan 
meningkatkan reproduktivitas ternak dengan cara memperbaiki kemampuan 
reproduksi. Reproduksi ternak yang normal akan menghasilkan produktivitas 
ternak yang baik pula.  
Efesiensi reproduksi induk sapi potong pada peternakan rakyat dapat 
diketahui dari kinerja reproduksinya. Kinerja reproduksi dapat dilihat dari 
beberapa parameter, diantaranya deteksi estrus, lama estrus, metode 
perkawinan, umur kawin pertama, umur beranak pertama dan CI. 
Tampilan reproduksi ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga 
perlu dilakukan penelitian mengenai kinerja reproduksi induk sapi potong 
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya terjadi ditingkat peternakan 
rakyat Kecamatan Pituruh. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi mengenai 
kinerja reproduksi induk sapi PO pada peternakan rakyat di Kecamatan 
Pituruh. Penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sumber pengetahuan 
baru oleh peternak guna memperbaiki kemampuan reproduksi sehingga 
produktivitas dan jumlah populasi sapi PO dapat meningkat. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi pemerintah atau instansi, hasil penelitian ini dapat membantu 
memberikan informasi untuk meningkatkan kinerja reproduksi sapi 
potong. 
2. Bagi peternak, hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi kinerja 
reproduksi sapi potong. 
3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan pembanding guna 
melengkapi data penelitian yang serupa. 
